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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangkan buku ajar mikrobiologi 

berbasis literasi sains. Penelitian pengembangan ini menggunakan Model Borg & Gall dilakukan di 

Program Studi Pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri Medan pada bulan Januari-Juni 2017. 

Subjek penelitian sebanyak 30 orang mahasiswa semester 8 yang sudah memperoleh perkuliahan 
mikrobiologi, 2 orang dosen pengampu matakuliah Mikrobiologi. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan teknik prosentase. Penelitian awal ini 

berupaya mengumpulkan informasi tentang kebutuhan mahasiswa tentang buku ajar mikrobiologi 

berbasis literasi sains dan menganalisis ketersediaan buku ajar sebagai sumber belajar bagi 

mahasiswa. Hasil penelitian ditemukan bahwa buku referensi mikrobiologi yang digunakan 

mahasiswa berupa diktat yang masih belum berbasiskan literasi sains. Literasi sains memiliki 4 

aspek yaitu: (1) Sains sebagai batang tubuh, (2) Sains sebagai cara berpikir, (3) Sains sebagai cara 

untuk menyelidiki, dan (4) Sains sebagai interaksi sains, teknologi dan masyarakat. Sebanyak 

93,33% setuju untuk dilakukannya pengembangan buku mikrobiologi berbasis literasi sains.  

 

Kata Kunci: Prelimanary Research, Pengembangan Buku Ajar, Mikrobiologi, Berbasis Literasi 

Sains. 

 

PENDAHULUAN 

Buku pelajaran sangat menentukan keberhasilan pendidikan para mahasiswa 

dalam menuntut pembelajaran, buku berfungsi sebagai penghubung sumber belajar 

(Hedge, 2008). Oleh karena itu, buku pelajaran yang baik dan bermutu selain 

menjadi sumber pengetahuan yang dapat menunjang keberhasilan belajar 

mahasiswa juga dapat membimbing dan men garahkan proses belajar mengajar di 

kelas ke arah proses pembelajaran yang bermutu pula, selain itu buku juga bersifat 

praktis dapat digunakan di dalam dan di luar kelas (Oshborne & Dillon, 2010). 

Kualitas pendidikan Indonesia khususnya dalam kemampuan literasi sains 

siswa di kancah internasional masih sangat rendah, terbukti dari hasil skor 

Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2015 yang 

berada pada urutan ke-66 dari 72 negara. Menurut Jäppinen 2005) dalam Stacey 

mailto:Irma_yati83@yahoo.co.id


Prosiding Seminar Nasional III Biologi dan Pembelajarannya 
Universitas Negeri Medan, 08 September 2017 

ISBN : 978-602-5097-61-4 

1000 
 

(2011) keberhasilan siswa Finlandia dalam meraih prestasi terbaik PISA adalah 

faktor yang bersumber dari guru. 

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi sains pada mahasiswa 

di negeri ini, yaitu antara lain perbedaan tuntutan pembelajaran yang berlaku 

selama ini dengan tuntutan PISA (Diana, 2016). Menurut pendapat para ahli 

pendidikan sains yang dirangkum oleh Surpless et al., (2014), rendahnya literasi 

sains disebabkan pola pembelajaran di sekolah (termasuk di Perguruan Tinggi) 

yang masih menekankan penguasaan konten bukan melalui proses ilmiah. Selain 

itu faktor penyebab rendahnya literasi sains pada mahasiswa khususnya mahasiswa 

S1 Pendidikan Biologi FMIPA Unimed berdasarkan hasil analisis kebutuhan adalah 

belum memiliki buku ajar yang mengandung komponen-komponen literasi sains 

dan sebagian  besar mahasiswa (73%) masih sulit memahami materi Mikrobiologi. 

Hasil penelitian Hasruddin (2017) bahwa 93,45% mahasiswa Jurusan Biologi 

membutuhkan adanya buku ajar mikrobiologi berbasis literasi sains. 

Diana, dkk.(2015) agar kemampuan literasi sains siswa SMA dapat 

meningkat dengan baik, maka para pengajar dihimbau untuk mulai 

memperkenalkan dan membelajarkan materi dengan menggunakan berbagai 

strategi yang beraspek literasi sains, antara lain  membelajarkan materi melalui 

eksperimen yang merangsang berpikir tingkat tinggi dan bersifat kontekstual.   Alat 

evaluasi pembelajaran juga diharapkan menuntut aspek-aspek literasi sains, tidak 

hanya menekankan pada konsep saja, seperti yang selama ini terjadi. 

Banyak usaha yang telah dilakukan para ahli dalam meningkatkan 

kemampuan literasi sains, diantaranya adalah dengan mengembangkan assesmen, 

merevisi kurikulum dan mengaplikasikan instrumentasi berbasis riset (Surpless et 

al., 2014). Selain itu berbagai penerapan model pembelajaran digunakan untuk 

meningkatkan literasi sains siswa, seperti pengajaran berbasis literasi sains oleh 

Hasibuan (2015), dan Safitri, et al., (2015) juga berhasil mengembangkan buku  

berbasis literasi sains. 

Buku pelajaran sangat menentukan keberhasilan pendidikan para siswa 

dalam menuntut pembelajaran di sekolah, buku berfungsi sebagai penghubung 

sumber belajar (Hedge, 2008). Oleh karena itu, buku pelajaran yang baik dan 
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bermutu selain menjadi sumber pengetahuan yang dapat menunjang keberhasilan 

belajar mahasiswa juga dapat membimbing dan mengarahkan proses belajar 

mengajar di kelas ke arah proses pembelajaran yang bermutu pula, selain itu buku 

juga bersifat praktis dapat digunakan di dalam dan di luar kelas (Oshborne & Dillon, 

2010). 

 

METODE PENELITIAN  

Subjek Penelitian 

Lokasi Penelitian bertempat di Universitas Negeri Medan pada bulan 

Januari-Juni 2017. Subjek penelitian sebanyak 30 orang mahasiswa semester 8 yang 

sudah memperoleh perkuliahan mikrobiologi, 2 orang dosen pengampu matakuliah 

Mikrobiologi. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. 

Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan, penelitian ini 

menggunakan model pengembangan Borg & Gall. Penelitian pengembangan atau 

disebut Research and Development adalah suatu metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2011). Penelitian pengembangan buku Ajar Berbasis Literasi Sains ini 

menggunakan model pengembangan  Borg & Gall (1983) dilakukan berdasarkan 

analisis kebutuhan. 

Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENELITIAN PENDAHULUAN 

 ANALISIS MASALAH 

ANALISIS KURIKULUM 

ANALISIS KONSEP 

ANALISIS KEBUTUHAN 
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Penelitian pengembangan ini menggunakan Model Borg & Gall. Prosedur 

Pengembangan yang harus dilakukan untuk menghasilkan buku ajar berupa buku 

mikrobiologi dasar berbasis literasi sains pada mahasiswa jurusan biologi semester 

VIII FMIPA Unimed yaitu dengan melakukan observasi,  analisis  untuk 

mengumpulkan informasi (analisis masalah, analisis kurikulum, analisis 

konsep/kajian teori,  dan analisis kebutuhan) terhadap bahan ajar yang digunakan 

pada jurusan biologi FMIPA  Unimed. 

Teknik analisis data menggunakan teknik prosentase. Penelitian awal ini 

berupaya mengumpulkan informasi tentang kebutuhan mahasiswa tentang buku 

ajar mikrobiologi berbasis literasi sains dan menganalisis ketersediaan buku ajar 

sebagai sumber belajar bagi mahasiswa. 

 

HASIL 

 Data yang disajikan diperoleh dari beberapa tahapan yang dilakukan yaitu  

Analisis masalah, analisis kurikulum, analisis konsep/kajian teori,  dan analisis 

kebutuhan) terhadap bahan ajar yang digunakan di jurusan biologi FMIPA Unimed. 

Tabel 1. Data analisis kebutuhan 

No  

Jenis informasi 

Jawaban 

mahasiswa 
Jumlah 

Persentase 

Iya Tidak  Iya Tidak 

1.  Apakah Anda telah pernah 

mengambil mata kuliah 
Mikrobiologi? 

30 0 30 100% 0 

2.  Apakah Anda memiliki  buku 

Mikrobiologi yang sudah ber 

ISBN yang disediakan oleh 
dosen? 

8 22 30 26,6% 73.3% 

3.    Perlukah berbagai macam sumber 

bacaan tentang Mikrobiologi  
untuk menunjang perkuliahan? 

30 0 30 100% 0 

4.  Apakah buku mikrobiologi yang 

Anda gunakan telah berbasis 

literasi sains? 

10 20 30 33,3% 66.6% 

5.  Apakah buku Mikrobiologi yang 

ada sekarang telah 

menggambarkan proses kerja 

scientific learning? 

8 22 30 26,6% 73.3% 

6.  Apakah buku mikrobiologi yang 

ada  sekarang telah mengandung 

keempat aspek literasi sains? 

9 21 30 30% 70% 
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7.  Apakah buku Mikrobiologi yang 

Anda gunakan sekarang perlu 

dikembangkan? 

28 2 30 
93,33

% 
6.66% 

8.  Apakah Anda mengetahui tentang 

literasi sains? 
11 19 30 36,6% 63.3% 

 

PEMBAHASAN 

Menurut pendapat para ahli pendidikan sains yang dirangkum oleh Surpless 

et al., (2014), rendahnya literasi sains disebabkan pola pembelajaran di sekolah 

(termasuk di Perguruan Tinggi) yang masih menekankan penguasaan konten bukan 

melalui proses ilmiah. Selain itu faktor penyebab rendahnya literasi sains pada 

mahasiswa khususnya mahasiswa S1 Pendidikan Biologi FMIPA Unimed 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan adalah belum memiliki buku ajar yang 

mengandung komponen-komponen literasi sains dan sebagian  besar mahasiswa 

(73%) masih sulit memahami materi Mikrobiologi. 

Berdasarkan tabel 1 mengenai data analisis kebutuhan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Sebagian besar mahasiswa (66,6%) menyatakan bahwa buku yang digunakan 

belum berbasis literasi sains dan sebagian kecil (33,3%) sudah berbasis literasi 

sains. 

b. Sebagian besar mahasiswa  (73,3%) menyatakan bahwa buku yang disediakan 

oleh dosen belum ber ISBN dan sebagian kecil (26,6%) menyatakan buku yang 

disediakan oleh dosen sudah ber ISBN. 

c. Sebagian besar mahasiswa  (70%) menyatakan bahwa buku yang digunakan 

belum mengandung keempat aspek literasi sains dan sebagian kecil (30%) telah 

mengenal literasi sains.  

d. 93.33% mahasiswa menyatakan bahwa mahasiswa memerlukan pengembangan 

buku mikrobiologi yang berbasis literasi sain dan sebagian kecil (6,66%) tidak 

memerlukan pengembangan buku ajar berbasis literasi sains. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan mahasiswa diperoleh 93,33% 

mahasiswa menyatakan bahwa mahasiswa memerlukan pengembangan buku 
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mikrobiologi yang berbasis literasi sain. Untuk lebih meningkatkan kemampuan 

literasi Sains bagi mahasiswa maka perlu dilakukan pengembangan buku ajar 

Mikrobiologi berbasis literasi sains dan materi kuliah harus dikaitkan dengan sains, 

teknologi dalam kehidupan masyarakat. 

 Disarankan juga bahwa buku yang akan dikembangkan nanti harus memuat 

keempat aspek Literasi sains yaitu: (1) Sains sebagai batang tubuh, (2) Sains 

sebagai cara berpikir, (3) Sains sebagai cara untuk menyelidiki, dan (4) Sains 

sebagai interaksi sains, teknologi dan masyarakat, tidak hanya bermuatan konsep 

saja. 
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